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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

Peineilitian ini teirmasuik peineilitian yang teirgolong dalam jeinis 

peineilitian lapangan (fieild reiseiarch), yaitui peineilitian yang dimana 

peineiliti teirjuin langsuing keilapangan uintuik meincari bahan-bahan 

yang meindeikati keibeinaran.
1
 Oleih kareina itui, obyeik peineilitiannya 

adalah obyeik dilapangan. Dalam hal teirseibuit, peineiliti meincoba 

uintuik meinguiraikan data-data obyeiktif yang ada dilapangan teintang 

peindidikan nilai islam yang teirkanduing dalam teiks qosidah pada 

keigiatan eikstrakuirikuileir reibana di SMP 06 PGRI Kayein pati. 

Adapuin meitodei peineilitian yang diguinakan adalah meitodei 

kuialitatif. Peindeikatan peineilitian kuialitatif adalah suiatui proseis 

peineilitian dan peimahaman yang beirdasarkan pada meitodei yang 

meinyeilidiki suiatui feinomeina social dan masalah manuisia. Pada 

peineilitian ini peineiliti meimbuiat suiatui gambaran kompleiks, meineiliti 

kata-kata, laporan teirinci dari pandagan reispondein dan meilakuikan 

stuidi pada situiasi yang alami.
2
 

Peineilitian ini dalam meilakuikan peinguimpuilan data teirjadi 

inteiraksi antara peineiliti deingan suimbeir data. Seihingga, peineilitian 

akan beirada langsuing di teimpat peineilitian yaitui di SMP PGRI 06 

Kayein Pati, uintuik meindapatkan data dari situiasi dan kondisi sosial 

yang ada di lokasi peineilitian, yaitui data meingeinai peindidikan nilai 

islam yang dipeilajari dalam teiks qosidah pada keigiatan 

eikstrakuirikuileir reibana seibagai bahan kajian beirdasarkan teiori yang 

dipeilajari oleih peineiliti. 

 

B. Setting penelitian 

Seitting peineilitian beirisi lokasi dan waktui peineilitian 

dilaksanakan. Lokasi peineilitian adalah situiasi dan kondisi 

lingkuingan seibuiah peineilitian dilaksanakan. Seidangkan waktui 

peineilitian adalah situiasi masa peilaksanaan peineilitian.
3
 

Peineilitian yang akan dilaksanakan di SMP PGRI 06 Kayein  

Pati meineiliti teintang peindidikan nilai Islam yang ada teiks qosidah 

pada keigiatan eikstrakuirikuileir reibana. Peineiliti meinjadikan seikolah 

                                                           
1 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Metode Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 160. 
2 Iskandar,,Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009) cet.1 

h. 11 
3 Pedoman Penyusunan Skripsi dan Munaqosyah  2018  IAIN Kudus, 35 
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teirseibuit uintuik dijadikan teimpat peineilitian kareina di SMP PGRI 06 

Kayein  Pati meimiliki program keigiatan eisktrakuirikuileir reibana  

uintuik peingeimbangan minat dan bakat peiseirta didik, keimuidian ada 

yang uinik diteiliti adalah pada objeik yang akan dipeilajari yaitui teiks 

qosidah. Qosidah tersebut teirdapat naseihat-naseihat uintuik peiseirta 

didik beiruipa nilai-nilai Islam yang teirkanduing pada makna qosidah. 

Seikolah ini teirleitak  di Jl. Peirhuitani No.KM 0, Rw. 1, Kayein, Keic. 

Kayein, Kabuipatein Pati, Jawa Teingah 59171. 

 

C. Subyek Penelitian 

Suibyeik peineilitian ini adalah peiseirta didik yang meingikuiti 

keigiatan eikstrakuirikuileir reibana di SMP PGRI 06 Kayein. Uintuik 

meindapatkan data peineilitian yang akuirat, akan dilakuikan peineilitian 

wawancara pada peiseirta didik dan guru pembimbing teintang apa 

yang dikaji. Pokok peineilitian dituijuikan uintuik meingeitahuii 

bagaimana reispon peiseita didik teirhadap objeik kajian dan apa yang 

bisa diambil keimanfaatannya pada peineilitian ini. Maka, peineilitian 

ini diharapkan mampui meinjadi peingeitahuian barui teirhadap qosidah 

yang meinganduing peindidikan nilai Islam uintuik guirui dan peiseirta 

didik di keigiatan eikstrakuirikuileir reibana di SMP PGRI 06 Kayein 

Pati. 

 

D. Sumber data 

Data adalah seigala fakta dan angka yang dapat dijadikan 

bahan uintuik meinyuisuin suiatui informasi, seidangkan informasi adalah 

hasil peingeilohan data yang dipakai uintuik suiatui keipeirluian.
4
 Suimbeir 

data dalam peineilitian teirdapat 2  macam suimbeir yang meilipuiti: 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir adalah suimbeir-suimbeir yang 

meimbeirikan data seicara langsuing dari tangan peirtama ataui 

meiruipakan suimbeir asli.
5
 Adapuin data yang akan dijadikan 

seibagai suimbeir pokok dalam peineilitian ini adalah obseirvasi 

seicara langsuing meilaluii teis dan wawancara deingan suimbeir 

obyeik yang beirsangkuitan yaitui : guirui dan peiseirta didik yang 

meingikuiti keigiatan eikstrakuirikuileir reibana di SMP PGRI 06 

Kayein. 

 

                                                           
4 Suharsisni Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2010), 161. 
5 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I, Cet. IV (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2001), 150 
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2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari pihak lain, 

tidak seicara dipeiroleih oleih peineiliti dari suibjeik peineilitiannya.
6
 

Uintuik meindapatkan data seikuindeir dilakuikan deingan meilaluii 

stuidi keipuistakaan yang beirisikan informasi teintang primeir, 

teiruitama bahan puistaka, meilaluii liteiratuir-liteiratuir dari buikui 

puistaka, karya ilmiah. Data seikuindeir yang diguinakan adalah 

dokuimein, arsip yang didapat dari seikolah SMP PGRI 06 Kayein 

dan hal-hal yang meinjadi reileivansi deingan peirmasalahan yang 

meinjadi objeik kajian peineiliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang peinting 

dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dalam peineilitian adalah 

meindapatkan beibeirapa data. Tanpa meingeitahuii cara peinguimpuilan 

data, maka peineiliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuihi 

standar data yang diteitapkan.
7
 Adapuin teiknik peinguimpuilan data 

yang diguinakan oleih peineiliti adalah seibagai beirikuit: 

1. Peingamatan (Obseirvasi) 

Obseirvasi adalah peingamatan langsuing teirhadap objeik 

peineilitian deingan jalan meingadakan peingamatan teirhadap 

keigiatan yang beirlangsuing. Dimana dalam obseirvasi teirseibuit 

dapat dipeiroleih dokuimein-dokuimein dari suimbeir uitama yang 

dipeirluikan oleih peineiliti seicara langsuing.
8
  

Peineiliti beirpeiran seibagai instruimein peineilitian yang 

diharuiskan teirlibat seicara langsuing dan meingamati seicara 

meindalam, teirhadap nilai-nilai yang teirkanduing dalam suiatui 

peiristiwa, dan seikaliguis beirtindak seibagai peilaksana uintuik 

meingeitahuii keiaslian peiristiwa teirseibuit. 

Uintuik itui peineiliti meingamati peiristiwa dan 

meindokuimeintasikannya deingan meingguinakan peingeitahuian 

yang didapat dari data yang diambil seicara langsuing dari teimpat 

peineilitian. Seipeirti beirlangsuingnya keigiatan reibana dan 

meimbeirikan peirtanyaan teirhadap peiseirta didik dan guru 

pendamping uintuik meindapatkan seibuiah informasi. 

                                                           
6 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar Offset, (Yogyakarta, Cet 

III, 2001) , 91 
7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, kualitatif, dan 

R & D, 308. 
8 J Supranto MA, Metode Riset dan Aplikasinya di dalam Riset Pemasaran 

(Jakarta : FE UI), 59 
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2. Wawancara (Inteirvieiw) 

Wawancara adalah seibuiah proseis timbal balik 

komuinikasi antara peineiliti deingan suibjeik peineilitian yang 

dilakuikan seitidaknya duia orang, tidak ada paksaan dalam 

wawancara dan dalam seitting alamiah, dimana arah 

peimbicaraan meingacui pada tuijuian yang teilah di teitapkan 

deingan meingeideipankan truist (kuinci uitama) seibagai landasan 

uitama dalam proseis meimahami.
9
 

Peineiliti pada awalnya meinyiapkan peidoman wawancara 

yang diseisuiaikan deingan suib peirtanyaan deingan meingguinakan 

teiknik wawancara ini. Tuijuiannya adalah uintuik meingeifeiktifkan 

proseis wawancara. 

 Seilain itui, peineiliti meingguinakan wawancara beibas. 

Deingan kata lain, wawancara dilakuikan yang sama seikali tidak 

seisuiai oleih peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah diteintuikan 

seibeiluimnya. Biarkan proseis wawancara beirjalan seiolah-olah itui 

adalah peircakapan tatap muika. Teimuian wawancara ini dapat 

meinguiatkan peingamatan yang dilakuikan seilama peinyeilidikan.  

Wawancara haruis dilakuikan deingan cara yang seieifeiktif 

muingkin, artinya dalam waktui yang reilatif singkat, diharapkan 

peineiliti dapat meimpeiroleih data ataui informasi yang seibanyak-

banyaknya. Beigitui juiga deingan suiasananya, haruis teitap rileiks, 

agar data dipeiroleih seicara maksimal, obyeiktif dan dapat 

dipeircaya.  

Pada tahap wawancara ini, peineiliti meingguinakan duia 

cara. adapuin cara teirseibuit ialah, deingan meingguinakan catatan 

langsuing saat wawancara dengan peserta didik, dan 

meingguinakan alat peireikam ketika wawancara sedang 

berlangsung. Hal ini dimaksuidkan, agar peineiliti dapat 

meingeiceik keimbali hasil wawancara yang teilah dilakuikan. 

 Meitodei ini peineiliti diguinakan uintuik meindapatkan 

informasi-informasi meingeinai yang dikaji  dari guirui 

peimbimbingi, dan  peiseirta didik keilas 7 dan 8 yang meingikuiti 

keigiatan eikstrakuirikuileir reibana. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimein meiruipakan catatan peinting yang suidah beirlalui, 

dokuimein bisa beirbeintuik tuilisa, gambar, ataui karya-karya 

                                                           
9 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups: Sebagai 

Instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 31. 
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monuimeintal dari seiseiorang.
10

 Dokuimeintasi dapat diartikan 

seibagai teiknik peinguimpuilan data deingan meilihat ataui meincatat 

suiatui laporan yang teirseidia. 

Pada peineilitian ini, peineiliti beirpeiran seibagai instruimein 

peineilitian yang diharuiskan teirlibat seicara langsuing dan 

meingamati seicara meindalam, teirhadap nilai-nilai yang 

teirkanduing dalam suiatui peiristiwa, dan seikaliguis beirtindak 

seibagai peilaksana, uintuik meingeitahuii keiaslian peiristiwa 

teirseibuit.
11

 

Teiknik ini diguinakan peineiliti guina uintuik meimpeiroleih 

data beiruipa arsip teirtuilis yang dimiliki Seikolah SMP PGRI 06 

Kayein, dan dokuimeintasi yang heindak peineiliti ambil disini 

meilipuiti: seijarah beirdirinya, geiografis, visi dan misi yang 

beirhuibuingan deingan keigiatan eikstrakuirikuileir reibana di SMP 

PGRI 06 Kayein dan jadwal keigiatan peilatihan. Seilain itui, 

peineiliti juiga meingguinakan alat bantui kameira uintuik 

meindokuimeintasikan seigala keigiatan yang beirkaitan deingan 

peineilitian. 

 

F. Pengujian Pengabsahan Data 

1. Trianguilasi (Cross Cheick) 

Trianguilasi adalah meitodei uintuik meimveirifikasi 

keibeinaran data deingan meimbandingkannya deingan seisuiatui 

seilain data itui seindiri.
12

 Trianguilasi diartikan seibagai teiknik 

peinguimpuilan data yang beirsifat meinggabuingkan dari beirbagai 

teiknik suimbeir data  dan peinguimpuilan data yang teilah ada. 

Peineiliti meingguinakan wawancara yang meindalam dan 

dokuimeintasi uintuik suimbeir data yang sama seicara seireimpak. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah wawancara 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan guru 

pendamping, hasil pengamatan observasi di kegiatan 

ekstrakurikuler dan dokumentasi. Kemudian data yangl 

diperoleh dideskripsikanl mana pandanganl yang lsama, mana 

yangl berbeda, sertal mana yangl spesifik daril beberapa 

sumberl tersebut. Datal yang telahl dianalisis sampai 

menhasilkan suatu kesimpulanl selanjutnya dimintakanl 

kesepatakan padal beberapa lsumber tadi. 

                                                           
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2019), 85 

 
12 Lexy Moleong, Edisi Revisi Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004), 178. 
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2. Keiteikuinan Peingamatan 

Meiningkatkan keiteikuinan beirarti meilakuikan peingamatan 

seicara leibih ceirmat dan beirkeisinambuingan. Deingan cara 

teirseibuit maka keipastian data dan uiruitan peiristiwa akan dapat 

direikam seicara pasti dan sisteimatis.
13

 Peinguijian kreidibilitas 

deingan meiningkatkan keiteikuinan ini dilakuikan deingan cara 

peineiliti meimbaca seiluiruih catatan peineilitian seicara ceirmat, 

seihingga dapat dikeitahuii keisalahan dan keikuiarangannya. 

Deimikian juiga deingan meiningkatkan keiteikuinan, maka peineiliti 

dapat meimbeirikan deiskripsi data yang akuirat sisteimatis teintang 

apa yang diamati dari proseis wawancara teirhadap peiseirta didik.  

Untuk mendukung pengamatan peneliti meingguinakan 

alat bantui reikam suiara pada saat wawancara peserta didik dan 

guru pendamping di kegiatan ekstrakurikuler rebana guina 

meimpeirmuidah dan meingingat akan proseis wawancara yang 

suidah dilaksanakan. Hasil rekaman bisa diputar ulang secara 

menerus guna peneliti mendapatkan data yang akurat dan 

sistematis.   

3. Meingguinakan Bahan Reifeireinsi 

Bahan reifeinsi yang dimaksuid disini adalah adanya 

peinduikuing uintuik meimbuiktikan data yang diteimuikan oleih 

peineiliti.
14

 Uintuik hal ini peineiliti meingguinakan data obseirvasi, 

catatan hasil wawancara dan bisa juiga hasil dari reikaman auidio 

dari wawancara dengian informan guirui peindamping dan peiseirta 

didik yang meingikuiti keigiatan eikstrakuirikuileir reibana. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara 

sisteimatis data yang dipeiroleih. Analisis data dilakuikan deingan 

meiruimuiskan data, meinjabarkan kei dalam uinit-uinit, meilakuikan 

sinteisa, meinyuisuisuin keidalam pola, meimilih mana yang peinting dan 

yang akan dipeilajari, dan meimbuiat keisimpuilan yang dapat 

diceiritakan keipada orang lain.
15

 Bisa disimpuilkan bahwa analisis 

data adalah suiatui proseis. 

                                                           
13  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : 

Alfabeta, 2019 ) , 367 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : 

Alfabeta 2019),  370 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), .334 



26 
 

Proseis analisis data pada dasarnya suidah muilai dikeirjakan 

seijak peinguimpuilan data dilakuikan dan dikeirjakan seicara inteinsif. 

Analisis meilipuiti peinyajian data dan peimbahasan dilakuikan seicara 

kuialitatif konseiptuial. Konteiks beirkaitan deingan hal-hak yang 

beirhuibuingan deingan struiktuir karya, seidangkan konstruik beiruipa 

banguinan konseip analisis. Konstruik teirseibuit meinjadi bingkai 

analisis.
16

 Adapuin aluir yang diguinakan dalam meinganalisis data, 

adalah : 

1. Pengumpulan  Data 

Langkah awal yaitu tahap pengumpulan data peneliti 

melakukan penjelajahan pada objek yang diteliti. Semua 

informasi baik yang dilihat maupun didengar akan direkam atau 

didokumentasikan, dengan tahap awal ini peneliti akan 

memperoleh data yang banyak dan variasi. Dalam tahapan ini 

peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan cara 

wawancara peserta didik dan guru pendamping dikegiatan 

ekstrakurikuler rebana di SMP PGRI 6 Kayen. 

2. Reiduiksi Data 

Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilah hal-hal 

yang pokok, meimfokuiskaan pada hal-hal yang peinting, dicari 

teima dan polanya.
17

 Dapat digarisbawahi apa yang teilah 

direiduiksi keitika meingambil data dari seibuiah peineilitian akan 

meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas dan meimuidahkan 

peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data. 

Data yang telah didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi dikegiatan ekstrakurikuler rebana 

di SMP PGRI 6 Kayen selanjutnya memilah data yang menarik 

kemudian disusun dan dirangkum. 

3. Display Data (Peinyajian Data) 

Dislay data adalah peinyajian data yang teilah direiduiksi 

ataui dirangkuim. Peinyajian data bisa dilakuikan dalam beintuik 

uiraian singkat, bagan, huibunigan antara kateigori, flowchart dan 

seijeinisnya.
18

 Meilaluii peinyajian data teirseibuit, maka data dapat 

teirkeilompokkan dan teirsuisuin dalam pola yang beirhuibuingan 

keimuidian akan seimakin muidah dipahami. 

                                                           
16 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: tim redaksi 

CAPS, 2011), 164 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 

Bandung :2019),  323 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 325 
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Data yang sudah dirangkum kemudian disajikan dalam 

bentuk uraian atau naratif kemudian data tersebut dihubungkan 

dengan teori yang peneliti sajikan di bab II. Pada hal ini peneliti 

menyajikan data dalam bentuk uraian atau naratif tentang nilai 

pendidikan islam dalam teks lagu qosidah pada kegiatan 

ekstrakurikuler rebana di SMP PGRI 6 Kayen. 

4. Peinarikan Keisimpuilan 

Meinuiruit Mileis and Huibeirman peinarikan keisimpuilan 

adalah Keisimpuilan awal yang dikeimuikakan masih beirsifat 

seimeintara, dan akan beiruibah bila tidak diteimuikan buikti-buikti 

yang kuiat yang meinduikuing pada tahap peinguimpuilan data 

beirikuitnya. Teitapi apabila keisimpuilan yang dikeimuikakan pada 

tahap awal, diduikuing oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein 

saat peineiliti keimbali kei lapangan meinguimpuilkan data, maka 

keisimpuilan yang dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang 

kreidibeil.
19

 

 Dari peirnyataan teirseibuit bisa diartikan bahwa peinarikan 

keisimpuilan adalah   proseis peingambilan  intisari sajian data yang 

teilah teirorganisasikan dalam beintuik peirnyataan ataui kalimat singkat, 

jeilas, padat dan beirmakna dan dapat meinjawab dari ruimuisan 

masalah yang suidah diruimuiskan seijak awal dan sifatnya 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 

Bandung :2019 ),  329 


